
E-ISSN: 2579-9258         Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 

P-ISSN: 2614-3038                  Volume 07, Nomor 03, Agustus-November 2023, pp. 3162-3173 

 

Eksplorasi Etnomatematika pada Gerak Tari Piring  

Farah Salsabila Gazanofa1, Wahidin2 

1, 2Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, 

Jl. Tanah Merdeka No.20, Jakarta Timur, Indonesia  

Farahsalsabila.nofa20@gmail.com  

 

Abstract 

Mathematics is a lesson with abstract concepts, so many students in Indonesia consider math lessons difficult. 

Teachers are expected to be able to make an approach that makes students more active during learning. 

Combining a mathematical approach with culture is called ethnomathematics. Indonesia is a country that has 

abundant culture. Culture can be used as a medium of learning and can make students more familiar with the 

culture itself. The purpose of this research is to explore the basic mathematical concepts contained in plate 

dance and find out the mathematical concepts that can be practiced in learning. This research uses a qualitative 

research type and with an exploratory ethnographic approach related to the Sumatra plate dance. The data 

sources of this research were obtained through observation, documentation, and interviews. The results of the 

study showed that several mathematical concepts were found in plate dance movements such as angles, lines, 

flat shapes, distances, and coordinate points. The mathematical concepts found can be applied to learning to 

explain abstract concepts in mathematics and to introduce cultural elements to students. 

Keywords: Ethnomathematics, Mathematics, Plate Dance, Math Pantun 

Abstrak 

Matematika adalah pelajaran dengan konsep abstrak, sehingga peserta didik di Indonesia banyak yang 

menganggap pelajaran matematika sulit. Guru diharapkan mampu membuat pendekatan yang membuat peserta 

didik lebih aktif saat pembelajaran. Penggabungan pendekatan matematika dengan kebudayaan disebut dengan 

etnomatematika. Indonesia merupakan Negara yang memiliki kebudayaan yang melimpah. Kebudayaan dapat 

dijadikan media dalam pembelajaran dan mampu membuat peserta didik dapat lebih mengenal budaya itu 

sendiri. Tujuan adanya penelitian ini untuk mengeksplorasi konsep matematika dasar yang terkandung dalam 

tari piring dan mengetahui konsep matematika yang dapat dipraktikkan didalam pembelajaran. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dan dengan pendekatan etnografi yang bersifat eksploratif 

berhubungan dengan tari piring Sumatera Barat. Sumber data penelitian ini didapat melalui observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ditemukan beberapa konsep 

matematika pada gerak tari piring seperti sudut, garis, bangun datar, jarak, dan titik koordinat. Konsep 

matematika yang ditemukan bisa diterapkan kedalam pembelajaran untuk menjelaskan konsep abstrak pada 

matematika dan untuk mengenalkan unsur budaya kepada peserta didik.  
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PENDAHULUAN 

Setiap negara pasti memiliki budayanya masing-masing, begitupun dengan Indonesia memiliki 

beragam budaya yang wajib terus dijaga dan terus dilestarikan keberadaannya. Indonesia memiliki 

budaya dan bahasa yang beraneka ragam, terbukti dari adanya17.508 pulau dan 360 suku bangsa 

yang tersebar di Indonesia (Chandra & Hantono, 2021; Mendrofa, 2021; Sandhi, 2019). Pada saat ini 

moderenisasi menyebabkan kebudayaan semakin dilupakan. Jika modernisasi terus mengikis 

keberadaan budaya, ini dapat menyebabkan memudarnya identitas suatu Negara dan kualitas 

lingkungannya akan menurun (Hadi, 2018; Prabowo & Harsritanto, 2018). 
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Di lingkungan masyarakat, kebudayaan indonesia yang memiliki daya tariknya tersendiri 

adalah kesenian tari, karena seni tari merupakan karya yang diungkapkannya melalui gerakan 

(Fathonah et al., 2019). Setiap daerah memiliki tarian yang berbeda-beda, tergantung dengan 

kebiasaan dan lingkungan daerah tersebut (Sandhi, 2019). Tari piring merupakan salah satu budaya 

asal Indonesia yang memiliki banyak makna dan terbentuk di daerah minangkabau. 

Pada zaman dulu, tari piring diadakan untuk mengucapkan syukur kepada Dewi Sri atas 

kemakmuran perekonomian dan kecukupan hasil ladang. Gerakan yang dilakukan pada tari piring 

pun merupakan gerakan yang menggambarkan masyarakat minangkabau saat sedang bekerja sebagai 

petani (Lestari, 2019). Tari piring dikenal sebagai warisan Indonesia yang mempunyai nilai seni, 

pengetahuan, dan pembelajaran didalam penampilannya. 

Gerakan tari piring dapat berkaitan dengan Konsep matematika, matematika merupakan 

pembelajaran yang paling dirasakan. Matematika adalah ilmu pasti, kerena akal yang berhubungan 

melalui pikiran abstrak dan pengetahuan yang melekat pada aktivitas kehidupan (Marina & Izzati, 

2019; Maryati & Prahmana, 2018). Matematika juga dapat ditemukan dalam kebudayaan seperti 

membuat baju adat terdapat banyak ukuran panjang, membuat makanan menggunakan satuan berat, 

dan dalam tarian terdapat bentuk-bentuk matematis yang terkandung didalamnya. 

Matematika merupakan ilmu tentang sistem abstrak yang tidak dapat diberikan gambaran 

dalam pola yang konkrit, akan tetapi matematika penting untuk menyiapkan Sumber Daya 

Manusia(SDM) yang mampu berkompetisi di era global (Annur & Hermansyah, 2020; Annurwanda 

& Friantini, 2019). Matematika merupakan pelajaran yang perlu diajarkan untuk setiap jenjang 

pendidikan, agar peserta didik dapat berpikir logis, kreatif, sistematis, luas dan kritis (Fauzy & 

Nurfauziah, 2021). Pernyataan tersebut selaras dengan maksud pendidikan nasional yaitu, melatih 

pemikiran logis, kritis, dan cermat dengan matematika supaya peserta didik dapat menghadapi 

perubahan dalam kehidupan (Astuti & Sari, 2017).  

Prestasi yang didapat dari belajar matematika merupakan suatu kecakapan ataupun kesuksesan 

yang diperoleh seorang selepas mempelajari matematika baik pada aspek kognitif, afektif ataupun 

psikomotoriknya (Annurwanda & Friantini, 2019). Maka dengan mempelajari matematika peserta 

didik mampu berpikir kritis serta dapat mengimplementasikan konsep matematika untuk pelajaran 

lain ataupun untuk pelajaran matematika itu sendiri dan dapat menerapkan pada kehidupan (Afsari et 

al., 2021). 

Seorang penari melakukan kegiatan mengukur, menghitung, dan mendesain pola gerakan tari 

menggunakan konsep dasar matematika. Dalam matematika, kegiatan seperti ini disebut dengan 

etnomatematika. Etnomatematika merupakan penghubung antara matematika dan budaya, konsep 

matematika tersebut berasal dari kelompok budaya tertentu (Abdullah, 2017; Agustin et al., 2019; 

Maryati & Prahmana, 2018). Pembelajaran matematika menggunakan tarian akan semakin menarik 

perhatian, karena peserta didik dapat melihat konsep matematika dari gerakan penari dan peserta 

didik dapat belajar dengan menggerakan anggota tubuh mereka (Helsa & Hartono, 2011). Indonesia 
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adalah negara yang memiliki keberagaman budaya maka sudah sepatutnya memasukkan unsur 

budaya kedalam matematika, dan juga diharapkan dapat memberikan peran terhadap kemajuan 

(Kencanawaty et al., 2020; Susilo & Widodo, 2018).  

Tujuan pada penelitian ini adalah eksplorasi matematika yang ditemukan dalam Tari Piring. 

Setelah mengeksplorasi, peneliti meninjau kembali konsep matematika yang didapatkan pada 

gerakan Tari Piring ke dalam materi pembelajaran matematika. Penelitian etnomatematika pada tari 

piring dipilih karena masih belum ada yang meneliti. Penelitian yang sudah ada hanya penelitian 

pada rumah adat minangkabau yaitu rumah gadang. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati Z & 

Muchlian (2019) yang menghasilkan penelitian mengenai etnomatematika pada rumah gadang. 

Sehingga penelitian ini merupakan penelitian pertama mengenai eksplorasi etnomatematika pada 

gerak tari piring. Dengan penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan minat untuk mempelajari 

matematika serta turut melestarikan budaya indonesia yaitu Tari Piring. 

 

METODE 

Berdasarkan masalah pada pada penelitian ini, maka penelitian kali ini menerapkan metode 

kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode yang memiliki tujuan untuk mengeksplorasi 

berdasarkan pada penyusunan gambaran kompleks menurut pandangan informan (Heriyanto, 2018). 

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi, sebab dianggap sangat relevan 

dengan penelitian yang berkaitan dengan ilmu kebudayaan. Etnografi adalah Ilmu yang menjelaskan 

suatu golongan masyarakat untuk megeksplor dan mengamati tingkat sosial masyarakat daerah 

(Bakry, 2017). 

Penelitian ini dilakukan pada Minggu, 16 April 2023 di sanggar Mutia yang berada didaerah 

Jakarta Timur. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi dan wawancara. observasi 

dilakukan agar peneliti lebih mengetahui gerakan dan pola lantai pada tari piring. Sedangkan 

wawancara dilakukan dengan pelatih untuk memeriksa gerakan yang diperagakan oleh penari. 

Kemudian penelitian ini menerapkan teknik analisis data model spradley yang terdapat beberapa 

jenis yaitu domain, taksonomi,  komponen dan tema  (Sugiyono, 2014). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan wawanacara yang dilakukan dengan Ibu Farah Mutia pada hari Minggu, 16 April 

2023 disampaikan bahwa Tari Piring merupakan tarian asli dari sumatra barat. Gerakan pada tari 

piring merupakan gerakan yang menggambarkan masyarakat minangkabau yang sedang bertani. 

Seperti yang terdapat dalam penelitian Surya (2018) yang menyatakan bahwa gerakan tari piring 

menggambarkan masyarakat minangkabau yang sedang bercocok tanam, menanam padi, dan 

memanen padi. Properti yang digunakan untuk tari piring adalah piring, piring tersebut 

menggambarkan hasil panen yang berlimpah. Sejalan dengan penelitian Susanti & Erlinda (2019) 
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yang menyatakan bahwa properti piring merupakan gambaran hasil panen yang dapat mencukupi 

masyarakat setempat, yang diungkapkan dengan luapan syukur dan gembira.   

Beberapa gerak pada tari piring dapat dijadikan contoh untuk menginformasikan mengenai 

konsep dasar matematika seperti konsep geometri sehingga dapat mempermudah peserta didik 

memahami konsep abstrak yang ada didalam matematika seperti garis,  jarak, sudut, dan bangun 

datar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakuakan, terdapat etnomatematika dari tari piring 

adalah: 

1. Gerakan Pasambahan 

a. Titik Koordinat 

Titik koordinat adalah garis yang menggabungan koordinat x dan y dan dilambangkan 

(x,y). koordinat x merupakan jarak tegak lurus dari sumbu y sedangkan koordinat y 

merupakan titik yang memotong sumbu x. 

 

Gambar  1. Gerak Tari Piring Membentuk Titik koordinat 

Pola lantai yang dilakukan dalam gerakan ini dapat dijadikan konsep matematika titik 

koordinat. Pada awalnya penari berada pada (-4,1) lalu bergerak hingga (3,1) 

b. Rotasi Titik 

Titik pusat rotasi merupakan tempat yang menjadi acuan pergerakan putaran dari titik 

awal ke titik akhir. Jika melakukan rotasi suatu benda dari titik (0, 0), itu artinya bangun 

tersebut diputar dan tetap berada di titik (0,0) 

 

Gambar  2. Gerak Tari Piring Membentuk Rotasi Titik 

Pada hitungan ke-8 penari melakukan rotasi untuk mengubah hadapan dari penari. Pada 

awalnya penari menghadap kesisi kanan panggung lalu rotasi hingga menghadap sisi depan 

panggung. Konsep matematika yang ada dipola ini adalah rotasi titik  sejauh 90°. 

c. Pola Bilangan Langkah 
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pola bilangan ialah urutan angka yang membentuk suatu pola tertentu. Pola bilangan 

bisa diartikan urutan bilangan yang bentuknya teratur atau bilangan tersusun dari beberapa 

bilangan lain yang membentuk pola. 

Hitungan  gerakan ini 2x8 melangkah lurus ketengah panggung lalu hitungan kedua 

menghadap depan. Konsep ini membentuk pola bilangan. 

2. Gerak Siganjua Lalai 

a. Garis Bersilangan 

Kedua garis dinyatakan bersilangan apabila garis tidak akan berpotongan apabila 

diperpanjang dan tidak terdapat pada satu bidang datar. 

 

Gambar  3. Gerak Tari Piring Membentuk Garis Bersilangan 

Pada hitungan ke-1 tangan kiri kedepan dan sedikit serong kekanan, sedangkan tangan 

kanan kedepan sedikit serong kekiri tetapi tidak bersentuhan. Pada gerakan ini berhubungan 

dengan konsep garis bersilangan. 

3. Gerak Mencangkul 

a. Segitiga Sama Sisi 

Segitiga sama sisi merupakan bangun datar yang ketiga sisinya memiliki  ukuran yang 

panjangnya sama dan sama besar setiap sudutnya. 

 

Gambar  4. Gerak Tari Piring Membentuk Segitiga Sama Sisi 

Pada hitungan ke-1 pola gerak penari jika ditarik garis lurus antata kepala, tangan 

kanan, tangan kiri akan terbentuk konsep segitiga sama sisi. 

b. Sudut siku-siku 

Sudut Siku-siku merupakan sudut yang memiliki ukuran tidak berubah, karena besar 

sudutnya harus 90°.  
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Gambar  5. Gerak Tari Piring Membentuk Sudut Siku-Siku 

Pada hitungan ke-4 tangan diangkat kesamping sejajar dengan kepala. Pada siku tangan 

terbentuk Sudut siku-siku. 

c. Konsep Jarak  

Jarak merupakan pengukuran numerik yang berguna untuk menyatakan seberapa jauh 

objek satu dengan objek lainnya. 

 

Gambar  6. Gerak Tari Piring Membentuk Konsep Jarak 

Pada saat tangan diangkat hingga sejajar dengan kepala kira-kira 30 cm. gerakan ini 

berhubungan dengan konsep jarak. 

d. Perbandingan 

Perbandingan merupakan materi dalam matematika yang membandingkan dua atau 

lebih nilai dari hal yang sejenis.  

 

Gambar  7. Gerak Tari Piring Membentuk Konsep Perbandingan 
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Pada saat penari melakukan gerakan pertama maka tinggi tubuhnya 100cm sedangkan 

ketika berdiri penari tersebut memiliki tinggi 160 cm. Maka perbandingan tersebut 100:160 

maka disederhanakan menjadi 5:8 

4. Gerak Menyiang 

a. Sudut Lancip dan Sudut Tumpul 

Sudut lancip merupakan sudut yang kecil ukurannya dibandingkan dengan siku-siku, 

besarnya yaitu antara 0° sampai 90°. Sedangkan sudut tumpul kebalikan dari sudut lancip, 

karena sudut tumpul lebih besar dari 90°.  

 

Gambar  8. Gerak Tari Piring Membentuk Sudut Tumpul dan Sudut Lancip 

Pada hitungan ke-1 tangan kanan direntangkan ke kanan atas dan tangan kiri ke kiri 

bawah maka pada gerakan ini terdapat konsep sudut lancip dan tumpul. 

b. Sudut Lurus  

Sudut lurus didapatkan dari perputaran sebesar setengah lingkaran atau 180°.  

 

Gambar  9. Gerak Tari Piring Membentuk Sudut Lurus 

Pada gerakan ini jika antara kedua piring tersebut ditarik garis lurus maka terdapat sudut 

lurus. 

5. Gerakan Mencabut Benih 

a. Segi Lima 

Bangun datar ini memiliki 5(lima) sisi sama yang panjang dan 5(lima) sudut berukuran 

sama besar. 



Eksplorasi Etnomatematika pada Gerak Tari Piring, Farah Salsabila Gazanofa, Wahidin                                            3169 

                         

  

 

Gambar  10. Gerak Tari Piring Membentuk Bangun Datar Segi Lima 

Pada hitungan ke-1 kaki dan tangan dibuka. Jika antara kepala, tangan kanan, kaki 

kanan, kaki kiri, dan tangan kiri ditarik garis lurus maka terdapat konsep bangun datar segi 

lima. 

b. Belah Ketupat 

Bangun datar ini mempunyai 4(empat) sisi dengan panjang yang sama, memiliki sisi 

yang berhadapan saling sejajar dan tidak saling tegak lurus. 

 

Gambar  11. Gerak Tari Piring Membentuk Bangun Datar Belah Ketupat 

Pada hitungan ke-3 tangan dibuka dan kaki kiri berada tepat di belakang kaki kanan. 

Jika ditarik garis lurus antara kepala, tangan kanan, tangan kiri, dan kaki maka ditemukan 

konsep belah ketupat. 

6. Gerak Menanam Benih 

a. Konsep Garis Sejajar 

Garis sejajar merupakan dua buah garis yang memiliki kemiringan yang sama sehingga 

sejajar satu sama lain namun tidak saling berpotongan. 

 

Gambar  12. Gerak Tari Piring Membentuk Konsep Sejajar 
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Pada gerakan ini tangan naik turun secara bergantian, jika di Tarik garis dari pola 

gerakan tangan maka terbentuk konsep sejajar.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, terdapat gerakan yang diperagakan penari yang 

menunjukan konsep transformasi geometri. Transformasi geometri merupakan perpindahan sesuatu 

berupa titik, garis dan bidang datar dalam suatu bidang tertentu yang melingkupi dilatasi, refleksi, 

rotasi dan translasi (Sa’adah et al., 2021). Dari gerak tari piring ditemukan geometri transformasi 

yaitu rotasi. Rotasi yang ditemukan bisa dilihat pada gambar 2 yang menunjukan penari melakukan 

rotasi untuk mengubah hadapan dari penari. Pada awalnya penari menghadap kesisi kanan panggung 

lalu rotasi hingga menghadap sisi depan panggung. Gerakan yang terdapat geometri transformasi 

juga ada pada gerakan Tari Banjar Baksa Kembang yang telah diteliti oleh (Habibah et al., 2022) dan 

gerakan Tari Bali yang telah diteliti oleh (L. I. P. Dewi et al., 2019). Pada penelitian ini bila diamati 

dari posisi badan, tangan dan kaki yang diperagakan juga ditemukan konsep sudut dan bangun datar. 

Gerakan yang memiliki unsur sudut dan bangun datar juga terdapat pada gerakan Tari Manuk Dadali 

yang telah diteliti oleh (Angel & Saija, 2023) dan gerakan Tari Bagipang yang telah diteliti oleh (S. 

Dewi et al., 2019) 

Hubungan antara pola gerak, pola lantai, dan matematika sangatlah erat. Mulai ketukan 

gerakan, pola lantai yang dapat dijadikan titik koordinat, posisi tangan yang membentuk sudut, 

sejajar, bersilangan, posisi badan yang membentuk bangun datar. Selain tari, pantun juga dapat 

dijadikan media pembelajaran yang menyenangkan. Seperti yang katakan Kurniawan & Rofiki 

(2021) Pantun matematika tidak hanya meningkatkan pemahaman tentang matematika, tetapi juga 

keterampilan literasi karena memuat kreativitas untuk memadukan kata menjadi kalimat yang 

memiliki makna. Pantun yang mengandung konsep matematika dasar pada gerak tari piring. Seperti 

berikut ini: 

Pergi ke Sawah ada ularnya 

Main di kali banyak ikannya 

Sudut itu banyak macamnya 

Siku-siku, tumpul, dan lancip contohnya 

 

Buah banyak macamnya 

Jangan sampai makan yang pahit 

Konsep garis banyak macamnya  

Seperti berpotongan, bersilangan dan berhimpit 

 

KESIMPULAN  

Etnografi dapat menggali konsep matematika pada tari piring. Hasil dari penelitian ini 

ditemukan konsep dasar matematika seperti bangun datar, sudut, garis, dan titik koordinat. Konsep 

bangun datar dapat ditemukan dari penarikan garis antara kepala, tangan, dan kaki dari penari tari 
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piring. Konsep sudut pada tari piring dapat ditemukan dalam setiap gerakan tangan pada penari yaitu 

sudut lurus,  lancip, tumpul, dan siku-siku. Konsep garis dapat ditemukan melalui gerakan tangan 

penari yaitu garis sejajar dan bersilagan. Sedangkan konsep koordinat dapat ditemukan dengan pola 

lantai penari. Penelitian mengenai tari piring dapat dikembangkan kembali dari elemen lain, seperti 

busana dan alat musik pengiring tari piring serta hubungannya dengan matematika. 
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